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ANALZSA

Filsafat ilmu merupaksn bagian epistemologi yang

secara spesifik mengkaji hakikat ilmu. Hakekat ilmu terse

44}

but meliputi tigas aspek yang tak terpisahkan walaupun da
.pat dibedakan, Semua pengetahusn , termasuk ilmu , memili
ki tiga landasan tersebut. Dan ilmu merupakan pengetahuan
yang lebih jauh berkembang dibandingkan dengan pengetahu
an-pengetahuan yang lain. Tiga landasan yang dimzksud ada
lah aspek ontologis , epistemologis dan aspek aksiologis.
Kosmologi merupakan pengetahuan dalam mempeslajaari
ilmu-ilmu alam, Alam merupakan suztu dunia materi nyata
yang mempunyal hukum=hukum sendiri, Hukum-hukum terseebut
merupakan kelakuan-kelzkuan alam yang nampak di hadapan
manusia sebagail suatu fenomena.
Dari fenomena-fenomena alam akan mendorong setian fikiran
manusia untuk mengetahui misteri-misteri yang ada , membu
ka sesuatu yang tersembunyi yang dimiliki slam serta mem
manfaatkannya dalam kehidupan. Hal ini hanya dapat dilaku
kan oleh orang-orang yang mau berfikir , memiliki ilmu
pengetahuan serta memiliki kesadaran sikap untuk banyak =
berbuat bagi kemaslahatan masyarakat , bangss dan agema
nya.
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Sebagaimana termaksud dalam firman Allah :

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit den bumi , silih be
gantinya malam dan siang , bahtera yang berlayar di laut
membawa apa yana berquna bagi manusia , dan apa yang
Allah turunkan dari langit berupa air , lalu dengan air
itu ia hidupkan bumi sesudsh mati (keringnya) dan dia se
barkan di bumi itu segala jenis hewan dan pengisaran a-
ngin awan yang dikendalikan antara lengit dan BHumi :sung

guh terdspat tanda-tanda (kebesaran dan keesaan Allah )

bagi kaum yang memikirkan " (2;164)

"pllah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kaepal
dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya , dan supaya
kamu dapat mencari sebagian karunia-Nys dan mudah- mudah

an kamu bersyukur® (45;12)

"Hai jama'ah jin dan manusis , jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi , make lintasilah ,
kamu tidak akan dapat menembusnya melainkan dengan ke
kuatan " (55;33)

Dengan ayat-ayat tersebut menjadi jelas bahua al-
qur'an menunjukkan manusia kunci pengetahusn tentangy du
nia dan akherat serta menyediakan peralatan guna mencari,
meneliti segals sesuatu agar dapat mengungkap dan mengeta
hui keajaiban dua dunia tersebut. Di samping itu qur'tan

juga mendorong manusia mendapatkan sesuatu yang telah ter
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sedia di alam untuk dimanfaatkan bagi kesejahteraan hidup
nyas, Hanya berbekal ilmulah nanusia dapat melakukan ke
wajibannya sebagai khalifsh fil ardh serta dengan ilmu
jualah manusia memiliki kekuatan menembus bumi dan langit
Hal ini di pertegas kembali oleh rasulullah bzhwa barang=-
<uncinys adalah

siapa ingin selamat di dunia dan akherat

dengan ilmu. Secara tersira

-
b
J
a
v
°
-
D
-
=
b=s
)
o)
=
2y
[
e

nerangkan ketiga landasan
suatu obyek kajian ilmu-ilmu alam , dengan menggunakan me
tode keilmuan yang sesuai maka akan dapal merumuskan te
ori=-teori ilmu alam. Teari-teori tersebut kemudlian di
wujudkan dengan hal=hal yang mempermudah dan mensejehtera
kan kehidupan manusia., Denyan demikian di peroleh suatu -
kejelasan bahwa ketiga faktor landasan ilmu tersebut me
rupakan satu kesatuan dari bagian hakekat 1lmu,

Dalam hal ini paradigma ilmu tidak dapat diabaikan
Paradigma meliputi masalah logika , bahasa , matematika ,
dan statistika yang kesemu.nya merupakan sarana = sarans
berfikir ilmiah dan sangat diperlukan dalam mengkomunika=-
'sikan ilmu, Karena faktor inilah menjadi satu kemungkinan
bagi karya Bacon kurany terasa mencolok. Dzlsm usahs ke
rasnya mengemukakan metode induksi , Bacon banysak memakail

istilah teknis dari Aristoteles karena pads waktu itu per

istilahan yang sesuai dengan maksud pandangan Bacon belum



853

tersedia. Namun peristilahan yang dipergunakan mengalami
perubahan arti yang cukup mendalam , sebagaimana yang te
1ah dipaparkan dalam bab terdahulu.

Pandangan mengenai logika deduktif dan matematika,
adalah berdiri sendiri , sebagasimana filsafat dan metafi-
sika tradisional. Kedua ilmu pengetahuan tersebut dipan -
dangnyas tidak menambahksn sesuatupun bagi kemampusn ma

5 . . 1
nusia untuk menguasai dunia dan alam,
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akan mempercepat perkembangan dan memasyarakatnya 1lmu.
Paradigma juga menjadi ukuran sejauh mana sesearang me

mahami masalah-masalah yang nampak. Dalam hal ini terkait
pula dengan tugas filsafat yang tidek hanys menyusun per
nyataan filsafati melainkan menyatakan suatu pernyataan =
. PR

pernyataan sejelas mungkln,

Dalam bab analisa ini terbagi dalam duz sub bab ,
yaitu masalah penalaran menurut Bacon dan al-gur'an serta
implikasi pengetahuan manusia terhadap masyarakat dan per

kembangan ilmu.

L C.Verhaak, Filsafat Ilmu Pengetahuan, Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta, 1997, hal: 144

Jujun S,Suriasumantri, Filsafat Ilmu, Pustaka S5i
nar Harapan, Jakarta, 1956, hal: 30
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VU, 1 PENALARAN MENURUT BACON DAN DALAM AL-QUR'AN

Terlepas apakah ide Bacon tentang proses induksi me
rupakan karya murni atauksh merupakan lanjutan perkebbs =

ngan dari kemajuan ilmu-ilmu sebelumnya , merupakan satu

kenyataan bahwa apa yang telah dikumandangkan Bzcon men
jadi terobosan besar dalam sejarah perkembangan ilmu.
J g 4

Penalaran induksi berpangkal pada pengamatan indra-

wi yang partikular , pengamatan terhadap bagizn-bagian fe
nomena alam dan secara bertahap merumuskan kansep-konseep
I

keilmuan secara umum. Dengan disertal observasi dan ekspe

riment yang selektif , akal budi mampu menuju pads penaf-

it

siran alam yany benar. Konsep ini kemudian menjadi metode
dasar dalam segala aktivitas iimu kealaman.
Penafsiran atau interpretasi adalah proses memperan
tarai dan menyampailen pesan yang secara eksplisit dan
3

implisit termuat dalam realitas.
Proses ini mencakup tiga makna , yaltu :
1. Interpretasi menunjukkan arti meng-kats-kan , menutur

kan mengungkapkan membiarkan tampak membuks se

’ 2| ] : 3
suatu yang merupekan pesan realitas,

2. Interpretasi sebagai makna menerangkan , ditunjuk guna

menyediakan ruang bagi pemahaman,

8 W. Poespoprojo.L , Interpretasi , Remadjs Karyas,
Bandung , 1987 , hal: 192 - 198
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3, Interpretasi sebagai makna menerjemahkan , menuju tu
gas sebagai "memindahkan" arti teks kumo ke dalam kehi
dupan manusis modern,

Dengan demikian interpretasi merupakan kreativitss,

Hakekatnyea lebih jauh daripadsa sekeder analisis , karena

interpretasi bertugss membuat hal-hal yang aneh

karena tersembunyi artinya menjadi hal-hal yang berarti,

Di samping usaha manusia adalah menerapkan kemampu-
an penalarannys terhadap perkembangan ilmu pengetahuzn
al-qur'an turut memberikan perannya sehubungsn dengan hal
ini. Al-qur'an di tengah perkembangan ilmu pengetahuan te
lah mendorong manusia seluruhnys untuk mempergunzkan akal
fikirannya serta menambah ilmu pengetahuannya.

Senantiasa berfikir tentany slam ciptsan Allah ,merenungi

ciptaan Allah dalam segala keadaan serta selalu menyingat

kebesaran dan kakuasaan Allah. Bahwa segalz ciptaan Allah

.

Faat yeng dapat digunakan dalanm ke

i
=

selalu memiliki ma

hidupan manusia., Sebagaimana firmen Allah dalam surah 3;
198 - 191 3

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tandaz bagi me

nusia yang berakal., (Yaitu) orang-orang yang mengingat
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Allah sambil berdiri atau duduk dan dalam kesdaan berba-
ring dan mereka memikirkan tentang langit dan bumi,
(Serays berkata) ; g$a Tuhan kami , tidaklah engkau cipta
kan ini dengan sia-sia. Maha suci engkau , make pelihara
lah kami dari siksa api neraka ".

Bahwa manusia dianjurkan untuk mengamati alam raya,
melakukan eksperiment dan menggunaksn akalnya untuk me
mahami fenomena alam. Tidak kecuali terhadap sunnatullah,
yaitu hukum-hukum alam dan perumusan-perumusan hipotesils
yang memungkinkan seseorang dapat menjadi saksi dari pe
ristiva-peristiwa alamiah dalam kondisi tertentu,
Sebagaimana di ketahui bahua alam adalah sesuatu yang m
miliki hukum-hukumnya sendiri , tidak bersifat manusiawi
Adanya letusan gunung yang terjadi pade suatu perhitungan
tertentu , adanya musim hujan dan kemarau , terdapatnya =
konstanta air bila ia dipanaskan atau didinginkan , ada
nya gerak gravitasi bumi , adanya rasi bintang sebzgzi pe
tunjuk bagi petani atau nelayan , terjadinyas stazlagtit =
stalagmit yang kemudian dijadikan sebagal obyek wisata ,
semuanya itu merupakan fenomena alam sebagal wujud bahua
alam menurut pade hukum-hukumnya sendiri.

Berpijak pads fenomena=-fenomena tersebut , ilmu-ilmu empi

rik mewujudkan kaonsep-konsep analisanya,

5 Theo Huijbers , Manusia Merenungkan Dunianya ,
Kanisius, Yogyakarta , 1386 , hal: 16
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Dengan lain kata , hukum alam merupakan persyaratan dasar
:bagi ilmu-ilmu empirik.

Gejala-gejala alam merupakan obyek bagi manusia da
lam menyelidiki misteri-misteri alam. m§lalui pengamataan
penelitian , observasi , ekspsfiment dan sebagainya terha
dap gejala=gejala tersebut , manusia akan memperoleh pe
ngetahuan tentang hukum-hukum alam, Hal ini tidak sulit =
~untuk difahami dan dipelajari , karena suatu gejala bukan
merupakan suatu kejadian yang bersifat kebetulan.

Tiap gejala mempunyai pola tertentu yang bersifat tetap
dengan urutan-urutan kejadian yang sama.

Dengan dikratkan oleh firman Allah ﬂ

#qa «.f i AN TN S A = B P
e s U e ok A0 UV 23 Dasr 10
(a7 ev) B i

menjadi statement bagi manusia yang mau berfikir untuk da
pat mengembangkan ilmu pengetahuannya.

Realisasi dari pemahaman ayat tersebut menunjuk kan
bahwa alam ini memiliki proses yang berjalan secara rutin
obyektif , pasti serta adanya pengolahan yang konstan,
Dengan sistem tersebut maka segals proses dan interaksi
yang terjadi adalah bersifat otonom. Satu jenis ciptaan -
alam akan saling terkait dan bergantung pada jenis cipta
an yang lain , sehingga seluruh isi alam merupakan satu

kesatuan sistem pengelolaan jagad raya (ekosistem),

7 machasin , Menyelami Kebebasan Manusia , Pustaka
Pelajar , Yogyakarta , 1996 , hal: 104
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Dengan sistem ini pula alam mampu berkembang atau mengem-
bangkan dirinya secara berkesinambungan. Memahami sisteem
alam tersebut , manusia mampu dan dapat melakukan pengama
tan dan penelitian sehinagoa dimilikilah ilmu penagetahuan,
Konteks ini adalah upaya manusia untuk memahami hukum -
hukum Allah yang dilaksanakan pada alam ciptaannya.
Karena itu ilmu akan memiliki nilai kebenaran selama seca
ra representatif mewakili kapasitas hukumnya.a

Di sisi lain terdapat banyak perbedaan dalam panda

ngan dan penerapan tentang sunnatullah ini , antara kaum
ilmuwan dan konsep al-qur'an.
Secara umum para kaum ilmuwan barat (dalam hal ini khusus
‘nya Bacon) berpandangan bahwa manusia dengan sendirinya ,
melalui kemampuan daya fikirnya , mampu mengungkap raha
sia alam yaitu melalui kekuatan akalnya memahami setiap
fenomena yang ada. Sehingga segala keberhasilan merupakan
usaha murni manusia,

Dalam hal ini ilmu dalam perspektif al-qur'an , ber
arti pengenalan dan pengakuan atas tempat-tempat yang be
nar dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan -'se
hingga membimbing manusia ke arah pengenalan dan pengaku
an akan "tempat" Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud

dan kspafluan.g

8 Imron AM , op cit , hal: 20 - 25

Quraish Shihab , Membumikan Al-Qur'an , Mizan ,
Bandung , 1992 , hal: 64 .
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‘Definisi ini memiliki dua wilayah penerapan , di satu pi
hak mengarah pada aspek ontologis yaitu manusia dan benda
empiris dan di pihak lain adalah wilayah teologis yang
mencakup aspek keagamaan dan etis.

Perlu di garis bawahi bahwa alam ini selain dapat di jang

kau oleh akal dan daya manusia juga segala sesuatunya te

lah di mudahkan untuk di manfaatkan manusia.

Sebagaimana kalam Allah :

"Supaya kamu duduk di atas punggungnya kemudian kamu -
ingat ni'mat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya
dan supaYa kamu mengucapkan ; Maha suci Tuhan yang telsh
menundukkan semua ini bagi kami padahal kami sebelum nya

tidak mampu menguasainya (Q.S5: 43:13)

Dengan menyadari bagian ini , manusia mampu menempat kan

'dirinya sesuai dengan tujuan penciptaannya. Dimiliki nya

ilmu serta segala kelebihan yang melekat dalam dirinyaa ,

adalah untuk mengenal yang Maha Besar dan Yang Maha Agung

serta untuk menempatkannya pada tujuan kehidupan ini.
Terkait dengan proses metode induksi yang dikuman -

dangkan Bacon , terdapat dua masalah yang belum mampu di

tuntaskan, Masalah tersebut adalah upaya pembenaran atau

pun membantah keshahihan proses induksi tersebut dari su

‘dut teoritis filsafat serta belum disadarinya letak kedu

dukan hukum-hukum alam itu sendiri. Dalam perkembangannya

kedua masalah itu mendapatkan jawabannya yaitu terdapat



dalam filsafat Kant dan ajaran John Stuart Mill.
Filsafat Kant berusaha membenarkan proses induksi dengan
adanya dua belas kategori akal budi yang diterapkan pada
hasil pengetahuan indrawi serta menentukan letak kedudu -
kan hukum=hukum alam yaitu dalam diri manusia.
Sementara Mill menegaskan kebenaran proses induksi bahwa
azas utama , the course of nature is uniform , menjadi
paling tampak dalam hukum alam dasariah (Law of causali =
ty). Artinya setiap gejala yang kita amati mempunyali se
suatu cause dalam ilmu pengetahuan.10

Disamping usaha pembenaran di atas , usaha penyang-
kalan bagi proses induksi tersebut juga ada.
Diantaranya dikemukakan oleh David Home dan Karl R.Popper
Namun hingga saat ini proses cara kerja ilmu-ilmu tidak
dapat memisahkan antara metode indusi dan deduksi.
Keduanya merupakan pelengkap antara satu dan yang lainnya
Hingga saat ini juga belum dapat ditemukan metode yang le

bih baik dari metode induksi bagi ilmu kealaman.

e C.Verhaak , op cit , hal: 146 - 149
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v, 2 IMPLIKASI PENGETAHUAN MANUSIA DALAM MEMAHAMI HUKUM
ALAM TERHADAP MASYARAKAT DAN PERKEMBANGAN ILMU |

‘Keyakinan terhadap kemajuan yang dihasilkan oleh.
ilmu-ilmu alam dengan bayangan masa depan gemilang , dam
makmur makin besar dan meluas. Ini terbukti dengan adanya
revolusi industri pertama (X th 1800) dengan hasil mesin
mesin mekanis , revolusi industri kedua (% th 1900) dite
mukannya pemakaian listrik serta titik awal pemakaian si
nar-sinar , kemudian di susul revolusi ketiga yang ditan
dai pemakaian kekuatan atom , komputer serta peralatan se
lalu praktis.

Kondisi demikian menimbulkan dampak yang tidak ri
ngan , baik bagi lingkungan maupun bagi diri manusia sen
diri, Hedirnya keyakinan tersebut mau tidak mau akan ber
kaitan dengan struktur-struktur sosial dan politis.
Bermacam-maeam ketimpangan sosial dan penderitaan sebagi-
an manusia , berita pesnggusuran di sana-sini , kemiskiman
dan kelaparan adalah tontonan dari hasil-hasil pengemba -
ngan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Disamping itu manu
sia juga mulai terikat pada keadaan yang sedang dijalani=-
nya saat ini.

Fenomena tersebut berkaitan dengan sistem pengra =
pan ilmu serta kesadaran diri manusia yang berkuasa dalam

menentukan pemakaian hasil ilmu pengetahuan alam.



62

Dalam perkembangannya ilmu akan berhadapan dengan matra
etis , seorang ilmuwan secara otomatis selalu berkeingin=-
an untuk mengembangkan ilmunya dengan merancang cara-cara
penerapam dari hasil ilmu yang di miliki. Dan di sisi 1la
in_manusia secara umum akan terpengaruh dan dikuasai oleh
hasil perkembangan tekhnologi modern tersebut.

“Qambaran keadaan tersebut sangat membutuhkan sikap etis
atau moral yang benmar sehingga tidak digunakan untuk men
cari keuntungan semata bagi diri sendiri maupun kelompok.
Berkembangnya vested interest tiap manusia atau kelompok,
akan menjadi penyakit dalam perwujudan masyarakat yang da
mai , adil dan makmur. Untuk itu perlu dikembangkan dan
dihidupkan kembali rasa tanggung jawab bersama dalam diri
setiap ilmuuan.

Mengamati perkembangan tekhnologi serta dampak nya
dewasa ini , tampak adanya dua kecenderungan dari suatu =
ilmu yang sedang maju.

Pertama adalah kecenderungan yang terjalin pada setiap de
nyut jantung ilmu pengetahuan untuk terus maju dan berkem
bang tanpa henti. Suatu temuan baru didapatkan akan menyu
sul secara estafet temuan-temuan baru yang lain.

Dari proses awal suatu pengamatan - hipotesa - hukum -
teor; , adalah aktivitas yang tiada hentinya berjalan de
nganwselalu diiringi oleh perbaikan , penyempurnaan serta

P
pengetatan tahap demi tahap.



63

Dengan demikian setiap langkah merupakan tantangan baru
guna melangkah pada arah cakrawaala yang lebih luas.
Kecenderungan kedua adaah hasrat untuk selalu menerap kan
tekhnologi tersebut , baik dalam dunia té&hnik mikro ma u
pun makro. Dari kecenderungan ini tampak suatu fenomena ,
bahwa ilmu pengetahuan dan tekhnologi tidak lagi manusia
wi namun semakin memperbudak manusia. Hasil-hasil tekhno-
logi selalu menciptakan kebutuhan baru dalam kehidupan ma
nusia. Hal ini tidak dapat dilepaskan dari faktor kecende
rungan yamg pertama.

Dua kecenderungan tersebut dapat dikatakan sebagai
imbas dari usaha perwujudan keinginan Bacon , bahwa de
ngan terus menerus mengembangkan ilmu pengetahuan diserta
metode yang tepat manusia akan berkuasa dan dapat memper-
lues kerajaannya di bumi. Namun satu hal terlupakan bahwa
di dalam keteraturan , keserasian , dan keharmonisan alam
terkandung keindahan yang mengamdung nilai estetika , se
kalipun keindahan yang dingin (meminjam istilah Bertnard
Russel) yang secara bersamaan menimbulkan rasa etis,
Dengan demikian kebenaran yang dimiliki mengandung kebena
ran yang rasional dan moraL.11
Seorang ilmuwan sejati menyelidiki hukum-hukum alam , fe
nomena dan sistem kerja alam , kemudian mendapatkan bahwa

'semua gerak dan bekerjanya alam adalah diciptakan Allah

L Wahyudin Munawir , Nétrqlifas_ilmu_qalam SOro =
tan , Majalah Al-Muslimun edisi no. 244 , 1990 , hal: 72
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sebagai refleksi dari keagungan dan kesempurnaannya se

12, maka pengenalan yang lebih dalam tentang susunan

ma ta
alam beserta hukum-hukum dan fenomenanya memberikan manu
sia suatu ma'rifat yang lebih dalam tentang kedudukan Al
lah, Kesadaran inilah yang melenyapkan kecenderungan manu
sis memisahkan aspek-aspek kehidupan spiritual dan materi
Ilmu mengandung berbagai asumsi yang harus diguna-
kan dan dikuasai dalam pengambilan keputusan , baik kepu
tusan di dalam ilmu murni maupun tekhnologi , yang pada
akhirnya membentuk pola pikir dan tingkah laku manusia.
Pola pikir ini hendaknya diiringi dengan kesadaran kepri-
badian serta pengetahuan sebagai amanah Allah , sehingga
amanah ini merupakan suatu tantangan terhadap sifat manu
sia yang etis , sifat yang harus dibuktikan"melalui keber
hasilannya di dalam menempuh ujian dunia.
Pada kenyataannya ilmu modern dewasa ini menolak berbica-
ra tantaqghkehendak ataupun sifat Tuhan, Ilmu modern meng
hindari pembicaran tentang poses penciptsan alam dan me
nempatkan sejumlé hipdesis-hipotesisnya tentang asal mula
beroperasire aa. Dengan demikian prinsip moral terabaikan
oleh ilmu pengetahuan. Statement ini terungkap dalam ke
inginan Bacon yaitu kemajuan di“bidang sains sangat peﬁ
ting untuk menciptakan manusia yang cerdas dan memaju kan

mqsyarakat. Hal tersebut dapat terwujud melalui peneliti

- 12 Afzalur Rahman, Al-Qur'an é&mber Ilmu Pe;gegéhu
n, Rineka Cipta , Jakaria sy 1992 , hal: 22
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an sistematis pijakan dasar-dasar empiris (eksperiment ob
servasional) , juga dengan menjauhkap_dunia mitos yang ti
dak pésti , dunia prasangka , mitos Fglosof serta ketentu
an-ketentuan moral.13
Pada sisi yang lain terdapat usaha para ilmuwan yg
hemperjuangkan ilmu agar terbebas dari ajaran-ajaran dan
nilai-nilai di luar bidang keilmuan , sehingga timbul sem
boyanm ilmu bebas nilai. Sejak itulah ilmu memperoleh oto
nomi untuk melakukan penelitiannya dalam rangka mempelaja
ri alam sebagaimana adanya. Dan dengan leluasa ilmu dapat
mengembangkan dirinya , baik pengembangan dalam konsepsio
nal bersifat kontemplatif maupun dalam pengembangan pene
rapan konsep-konsep ilmiah untuk memecahkan masalah- masa
lah praktis. Dalam usaha pengembapngan tersebut , pada ke
nyataannya masalah moral akan terkait,
Pada tahap pengembangan konsepsional , moral akan di tin
jau dari segi ontoclogi Keilwmuan serils pada lahap penara
pan konseb moral akan terdapat pada segi aksiologi keilmu
an.14
Konsep moral pada segi aksiologi keilmuan yang di
maksudkan adalah sdgbbagai teori nilai yang berkaitan qe

ngan kegunaan pengetahuan yang diperoleh., Untuk menghada

pi eks® keilmuwan ini muncul dua pendapat dari ilmuwan.

13 Masim Butt , Sains dan Masyarakat Islam , Pusta
ka Hidayat , Bandung , 1996 , hal: 27
14

Jujun Suria Sumantri , o cit , hal: 234



Golongan pertama menghendaki ilmu yang bersifat netral ba
ik dari segi aksiologi maupun ontologi. Golongan ke dua
menghendaki bahwa ilmu secara moral ditujukan bagi kebai-
kan manusia tanpa merendahkan martabat atau mengubah hake
kat kemanusiaannya.
Terkait dengan masalah ini Sayed Huseein Nashr menyata
kan bahwa isi dan penerapan sains barat telah terpisah da
ri ilmu pengetahuan wahyu akibat proses sekularisasi , se
hingga seluruh rangkaian sains menjadi salah dan teramat
bahaya. Laindasan moral keagamaan telah dijungkirbalik kan
ssehingga nilai-nilai buatan manusia dipakai sebagai pe
nentuy akhir untuk mengadili persoalan benar dan salah.15

Hal lain yang tidak diperhatikan dalam mengkomuni-
kasikaﬁ ilmu ini oleh Bacon adalah aspek etika atau tang
gung jawab sosial bagi setiap ilmuwan. Seorang ilmuwan ti
dak haya menjadi warga yang selalu terlibat dalam ke
-giatan—kegiatan di masyarakat namun juga turut bertang =
gung jawab agar produk keilmuan dapat di manfaatkan masya
rakatnya. Kelebihan ilmuwan dalam berfikir sistematis, cer
mat , kritis serta usahanya dalam proses-proses menemukan
kebenaran , merupakan implikasi etis dan tanggung jawab
sosial,

Menurut anggapan Yunani kuno manusia harus menyada

ri tempatnya , hidup serta bertindak sesuai dengan kesada

L Nasim Butt , op cit , hal: 18
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ran tersebut. Hukum alam adalah hukum etis.1&

Napusia tidak tunduk pada hukum alam , ia tunﬁuk pada hu
kum alam séjauh ia dapat serentak berdiri sendiri didalam
dan di hadapan alam, Dalam rangka orde alam seluruhnya ma
nusia dapat mengenal tempatnya dan secara sadar menduduki
"tempat itu melalui tindakannya. Dalam hal ini ilmu pengeta
huan memberikan sumbangannya.

Tampak adanya perkembangan paham tetang alam pada
masa kuno dan masa sekarang. Alam pada pengertian masa
~ kuno menyangkut saluruh samesta dan hukum-hukum yang me
ngatﬁrnya. Sementara dalam faham sekarang alam juga melip
puti cara kerja ilmiah yang digunakan dan dikembangkan ma
nusia guna memiliki sktem hukum~hkum alam itu.

Denga: dmikian sikap etis dan tanggung jawab juga mengala
mi perkembangan. Manusia yang selalu menghendaki pengemba
ngan bagi penerapa ilmu pengetahuannya , akam bertang -
gung jauap.dengan perubahan-perubahan masyarakatnya,
Corak eti§ dan tanggung jawab jangkauannya lebih meluas,

Tanggung jawab tidak saja menyangkut penerapan e-
tis yang teat dari imu pengetahuan , namun juga tanggung
jamab untuk menemukan sikap elis yang tepat sesuai dengan
apa ya yang dalam ilmu pengetahuan diajarkan tentang manu

sia.1?

16 -
K.G.M Van Melsen , Ilmu Pengetahuan Dan Tanggum
Jawab Kita 5, Gramedia , Jakarta , Tgﬁg_, hal: 70 N

17 1pid hal: 72
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‘Dalam konteks al=qur‘'an , peran dan tanggung jawab

cendekiauan.atau seorang intelektual muslim tidak hanya
terbatas pada arena konsepsional namun turut pula memberi
kan contoh nmelaksanaan serta sosialnya di tenoah masyaré
kat , tersirat dalam firman Allah surah al=-Fatir ; 28 :
"Dan demikian (pula) diantara manusia , binatang=-binatang
melata , dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam;
macam warnanya (dafm jenisnya). Sesungguhnya yang takut.e
kebada Allah diantara hamba-hambanya , hanyalah ulama,se
sungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun "
Bahwa dengan sifat khasyyah yang dimiliki oleh ilmhuan me
hasilkan sifat tunduk dan patuh kepada Allah sehingga ak
tivitas dan tingkah lakunya mqrupakan suri teladan bagi -
masyarakatnya. |
Ini mengharuskan ilmuwan untuk mampu menangkap ,
selalu peka terhadap kenyataan-kenyataan alam dan sumber
sosial, Ilmu dan hasil pemikiran para intelektual , seba
gai sumber untuk memenuhi kebutuhan segala aspek kehidu =
pan yang terus berkembang dan meningkat akan lebih rele
van bila dirangkaikan dengan segi-segi praktis (teknolo -
gi). Disinilah akan menghasilkan sikap atau akhlak serta
kokohnya iaman agar tidak mudah goyah oleh pengaruh-penga

ruh negatif dari kemajuan ilmu dan tekhnologi.



